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ABSTRAK

Holisah, Nur Afifah. 2017. Pengembangan Buku Panduan Menulis Petunjuk
dengan Kartu Bergambar untuk Siswa Kelas IV. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas I[lmu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Umar Samadhy, M.Pd., Pembimbing II: Susilo Tri
Widodo, S.Pd., M.H.

Latar belakang penelitian ini berdasarkan hasil wawancara yaitu sulitnya
pembelajaran menulis petunjuk bagi siswa kelas IV dan ketersediaan bahan ajar
yang masih terbatas untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga nilai siswa rendah. Selain itu, media yang digunakan guru dalam
pembelajaran menulis petunjuk berupa gambar sederhana tanpa menunjukkan
gambar langkah demi langkah petunjuk yang akan dibuat. Demikian peneliti
mengembangkan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar, dengan
menggunakan pendekatan research and development (R&D).

Penelitian ini menggunakan teori Borg&Gall yang telah disederhanakan
menjadi tujuh langkah, yaitu: (1) pengukuran kebutuhan; (2) perencanaan desain;
(3) pengembangan produk awal; (4) uji skala kecil; (5) revisi hasil uji coba skala
kecil; (6) uji keefektifan; (7) penyempurnaan produk. Data diperoleh dari angket
kebutuhan dan angket lembar validasi. Angket yang digunakan untuk memperoleh
data kebutuhan, menggunakan angket kebutuhan siswa dan guru, serta angket
tanggapan. Sedangkan angket lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan
buku panduan, yang dilakukan oleh pakar ahli.

Hasil penelitian ini meliputi: (1) hasil kebutuhan siswa dan guru diperoleh
jawaban yaitu, (a) tampilan buku panduan dengan bentuk persegi panjang, ukuran
kecil atau AS, ketebalan buku antara 20-40 halaman, kertas yang digunakan
berwarna putih, terdapat gambar dan ilustrasi, gambar dan ilustrasi berwarna, dan
sampul buku berwarna lengkap, (b) isi buku panduan sesuai dengan kompetensi
dasar dan tema permbelajaran, (c) bahasa baku dan kalimat bervariasi, (d) penyajian
materi secara runtut antara tujuan pembelajaran, materi dalam buku, desain buku
menarik, latihan, dan adanya soal evaluasi yang seimbang dengan materi; (2) hasil
penilaian ahli memperoleh nilaiakhir 93,05%, dengan kriteria sangat valid; (3) hasil
keefektifan terbatas pada siswa kelas IV-A, SDN Tambakaji 05, kota Semarang
memperoleh rata-rata nilai 85,41.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberi saran, yaitu: (1)
untuk membantu siswa kelas IV dalam menulis petunjuk, sebaiknya siswa
menggunakan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar; (2) untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran menulis petunjuk, guru
dapat menggunakan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar; (3)
sebelum pembelajaran menulis petunjuk dilakukan, siswa disarankan untuk
membaca buku panduan terlebih dahulu; (4) buku panduan dapat direvisi kembali
sesuai dengan perkembangan pembelajaran dan kebutuhan siswa serta guru.

Kata kunci: buku panduan; menulis petunjuk; kartu bergambar.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, Tahun 2003, Pasal 37,
menerangkan bahwa sebagai dasar pengembangan potensi peserta didik, kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia seperti yang tercantum dalam Permendiknas No 22, Tahun 2006,
memuat tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: (1) berkomunikasi dengan efektif dan efisien sesuai
etika yang berlaku secara lisan maupun tertulis; (2) menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3)
memahami bahasa Indonesia dan mengatakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan; (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan (6) menghargai
dan meninggikan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 23, Tahun 2006, menjelaskan bahwa
beberapa standar kompetesi lulusan satuan pendidikan (SKL-SP) bagi siswa SD
mengacu pada penguasaan bahasa Indonesia. Beberapa diantaranya yaitu

menunjukkan kegemaran membaca dan menulis serta menunjukkan keterampilan



menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Oleh karena itu, bahasa
Indonesia merupakan hal yang penting dan perlu dikuasai siswa sebagai dasar
mencapai standar kelulusan tersebut.

Menurut Dalman (2015:1-2), pada dasarnya ada empat keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki setiap siswa sebagai hasil belajar. Keempat jenis
keterampilan tersebut yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat aspek ini dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi tidak pernah
dapat berdiri sendiri, satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan.
Menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya
diperoleh secara bertahap. Artinya, untuk menghasilkan tulisan yang baik
umumnya orang melakukannya berkali-kali. Sebagai suatu keterampilan berbahasa,
menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena penulis dituntut untuk dapat
menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya dalam ragam
bahasa tulis. Tarigan (2008:3), mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Penulis harus terampil memanfaatkan
grafeologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak akan
datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan
teratur. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa
dan gambaran grafik itu.

Finanjung (2015:3), mengungkapkan bahwa kegiatan menulis tidak

terlepas dari jenis teks apa yang hendak ditulis. Pada tingkat sekolah dasar jenis



teks yang digunakan salah satunya adalah teks petunjuk. Teks petunjuk
merupakan teks yang memaparkan penjelasan mengenai langkah-langkah dalam
membuat sesuatu atau melakukan sesuatu. Menulis teks petunjuk yang baik perlu
memperhatikan beberapa hal, diantaranya adalah kejelasan perintah yang
digunakan. Kejelasan perintah tersebut terlihat dari pemilihan kata dan kalimat
yang digunakan. Perintah yang jelas akan memudakan pembaca dalam mema-
hami isi perintah. Selain itu perintah yang dituliskan dalam teks petunjuk ha-
rus beruntut. Penulis tidak boleh menuliskan petunjuk secara acak, karena akan
menyulitkan pembaca.

Berdasarkan survei dari hasil penelitian PISA (Programme for Interna-
tional Student Assessment) tahun 2015, yang digagas oleh OECD (Organization
for Economic Cooperation and Development), melakukan evaluasi berupa tes dan
kuisioner pada beberapa negara yang ditujukan pada siswa-siswi yang berumur 15
tahun yang melibatkan 540.000 siswa di 70 negara, menunjukkan bahwa
kemampuan anak Indonesia usia 15 tahun dibidang matematika, sains, dan
membaca masih tergolong rendah. Menurut penelitian tersebut, berturut-turut rata-
rata pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk 'sains, membaca, dan matematika
berada di peringkat 62, 61, 63 dari 70 negara yang dievaluasi. Peringkat dan rata-
rata skor Indonesia tersebut tidak berbeda dengan hasil tes dan survei PISA pada
tahun 2012 yang juga berada pada kelompok penguasaan materi yang rendah.
OECD tidak hanya melakukan tes sains, membaca dan matematika kepada siswa,
tapi mereka juga menyebarkan kuisioner kepada siswa, kepala sekolah, dan orang

tua untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya dan gambaran utuh tentang



pendidikan di negara yang divaluasi. Hasilnya adalah indeks kesenangan belajar
sains, Indonesia cukup tinggi yaitu 0,65 lebih tinggi dari pada indeks yang
didapatkan oleh negara-negara yang memperoleh skor tinggi seperti sebesar 0,59
atau bahkan Jepang -0,33. Tetapi untuk membaca dan matematika belum menun-
jukkan hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dijadikan indikator positif untuk
menjadi pendorong pencapaian penguasaan materi membaca dan matematika agar
dapat meningkat. Uraian tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
Indonesia tentang materi atau konsep pelajaran masih rendah.

Permasalahan yang diuraikan di atas juga terjadi pada pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV-A, SDN Tambakaji 05, kota Semarang.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV-A, salah satu kesulitan
yang dialami siswa yaitu pada aspek keterampilan menulis. Terutama pembelajaran
menulis petunjuk yang mengacu pada kompetensi dasar 4.4 menyajikan teks
petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual menggunkan kosakata
baku dan kalimat efektif. Siswa belum mampu menuliskan petunjuk berdasarkan
gambar atau bacaan yang ada. Siswa enggan untuk membaca serta memahami
bacaan tersebut dan lebih memilih untuk menulis ulang kalimat yang ada dalam
bacaan. Hal tersebut membuktikan bahwa sebagian besar siswa masih kebingungan
menulis petunjuk. Selain itu, kemampuan siswa dalam penguasaan kosa kata masih
rendah, bahasa yang digunakan untuk menulis masih sangat sederhana, dan
sebagian besar siswa menggunakan kata tidak baku dalam menulis. Tidak hanya

itu, kurangnya keaktifan seluruh siswa selama kegiatan pembelajaran terutama



dalam hal bertanya, siswa merasa enggan untuk menanyakan materi yang belum
dipahami.

Selanjutnya, belum adanya bahan ajar lain yang mendukung pembelaja-
ran, bahan ajar yang selama ini digunakan terbatas pada buku pegangan untuk
siswa. Buku tersebut juga masih memuat seluruh aspek berbahasa (membaca,
menyimak, berbicara, dan menulis) sehingga materi yang ada kurang mendalam
dan masih sangat kompleks. Belum adanya buku panduan terkait materi menulis
petunjuk. Panduan yang diperoleh siswa adalah panduan secara lisan dari guru. Hal
inilah yang mendorong peneliti untuk mengembangkan buku panduan terkait materi
menulis petunjuk.

Tidak hanya itu, penggunaan media pembelajaran yang digunakan guru
berupa gambar sederhana, tanpa terdapat gambar langkah-langkah petunjuk yang
akan dibuat, sehingga menyulitkan siswa untuk dapat menulis petunjuk dengan
benar. Media yang digunakan guru dibuat dengan kertas manila yang diletakkan di
depan kelas, sehingga kurang menarik perhatian siswa.

Upaya meningkatkan menulis petunjuk siswa, peneliti mengembangkan
buku panduan dan media pembelajaran berupa kartu bergambar. Buku panduan
termasuk ke dalam bahan ajar cetak. Menurut Kemp dan Dayton (dalam Prastowo,
2015:40), bahan cetak (printed) yakni sejumlaah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian
informasi. Sedangkan menurut AECT (4ssociation of Education and
Communication Technology) (dalam Hamdani, 2011:73), media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan pembela-



jaran. Beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses
pengajaran yaitu media grafis, teks, audio, grafik, animasi, dan video (Hamdani,
2011:250). Kartu bergambar termasuk ke dalam media grafis. Kartu bergambar
yang digunakan adalah kartu yang terbuat dari kertas tebal yang berukuran 12x10
cm berisi gambar (Masturi, 2014:41). Dengan demikian, peneliti mengkaji perma-
salahan melalui penelitian research and development (R&D) dengan judul
“Pengembangan Buku Panduan Menulis Petunjuk dengan Kartu Bergambar untuk
Siswa Kelas [V”.

Penelitian yang mendukung permasalahan ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh I G. A. Ary Anggarawati, MG. Rini Kristiantari, dan I G. A. Agung
Sri Asri pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Make A Match Berbantuan Media
Kartu Gambar terhadap Hasil Belajar [PS SD”. Desain penelitian ini adalah the
nonequivalent control group desaign dengan jenis penelitian eksperimen semu.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Make A Match
berbantuan media kartu gambar dan siswa yang belajar secara konvensional pada
mata pelajaran [PS" (thit=3,20 >ttab=2,00)." Dari rata-rata nilai gain skor
ternormalisasi IPS yang belajar dengan model pembelajaran Make A Match
berbantuan media kartu  gambar lebih tinggi dari siswa yang belajar secara
konvensional (0,49>0,33). Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make A
Match berbantuan media kartu gambar berpengaruh terhadap hasil belajar IPS pada

siswa kelas IV SD.



Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh
Maria Ulfah Finanjung, Robandi Roni M. Arifin, dan Etty Rohayati pada tahun
2015 dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Petunjuk melalui Penera-
pan Model Guided Writing”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) menggunakan model Elliot, penelitian dilaksanakan selama 3 siklus masing-
masing siklusnya terdiri dari 3 tindakan. Setiap siklus terdiri dari kegiatan
pramenulis, menulis, dan pascamenulis. Penelitian yang telah dilakukan menun-
jukkan adanya peningkatan disetiap siklusnya, yaitu rata-rata nilai aktivitas siklus I
46, 8. Rata-rata nilai aktivitas siklus II 57,04. Rata-rata nilai aktivitas siklus III 66,4.
Nilai hasil belajar siklus I rata-rata 49,71. Siklus II 66,63. Siklus III 75,29.
Berdasarkan penelitian tersebut, penggunaan model pembelajaran menulis guided
writing disarankan sebagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivi-
tas dan hasil pembelajaran menulis.

Bahasa Indonesia seperti yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan
salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai siswa untuk mencapai standar
kompetensi lulusan di sekolah. Beberapa penelitian pada mata pelajaran bahasa
Indonesia seperti yang dilakukan oleh PISA dan jurnal 1lmiah oleh Maria Ulfah
Finanjung, Robandi Roni M. Arifin, dan Etty Rohayati, menunjukkan bahwa
penguasaan konsep dan materi pada bahasa Indonesia masih tergoloh rendah. Salah
satu aspek yang harus dikuasai siswa yaitu aspek keterampilan menulis.
Sehubungan dengan aspek tersebut, siswa diharapkan dapat menulis petunjuk
dengan benar. Selain itu, dibantu dengan adanya kartu bergambar yang terdapat di

dalam buku panduan maka siswa akan lebih tertarik untuk berlatih menulis dan



dapat meningkatkan hasil belajar menulis petunjuk siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh I G. A. Ary Anggarawati, MG. Rini Kristiantari, dan I G. A. Agung
Sri Asri, mendukung bahwa kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengembangkan buku panduan
menulis petunjuk dengan kartu bergambar untuk siswa kelas IV agar memudahkan
siswa dalam menulis petunjuk dan keterampilan menulis petunjuk siswa dapat

meningkat.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti

mengidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut.

1.2.1 Keterampilan menulis petunjuk siswa masih rendah.
Ditunjukkan dari hasil wawancara dengan guru kelas IV-A, kesulitan
menulis petunjuk siswa mengacu pada kompetensi dasar 4.4 menyajikan
teks petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual
menggunkan kosakata baku dan kalimat efektif.

1.2.2 Penguasaankosa kata siswa masih rendah.
Ditunjukkan dari hasil wawancara yaitu bahasa yang digunakan untuk
menulis masih sangat sederhana, dan sebagian besar siswa masih menggu-
nakan kata tidak baku dalam menulis.

1.2.3 Siswa belum mampu menulis petunjuk dengan jelas, logis dan singkat
berdasarkan gambar atau bacaan yang ada.

1.2.4 Kurangnya keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran.



Hal ini disebabkan karena siswa enggan untuk menanyakan materi yang
belum mereka pahami dan memilih diam.

1.2.5 Penggunaan bahan ajar terbatas pada buku pegangan untuk siswa. Buku
tersebut masih memuat seluruh aspek berbahasa (membaca, menyimak,
berbicara, dan menulis) sehingga materi yang ada kurang mendalam dan
masih sangat kompleks.

1.2.6 Penggunaan media berupa gambar sederhana. Gambar yang digunakan
belum mencantumkan langkah-langkah urutan petunjuk yang akan dibuat.

1.2.7 Belum adanya buku panduan terkait materi menulis petunjuk.

1.2.8 Panduan yang digunakan siswa diperoleh secara lisan dari guru.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada
pengembangan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar untuk
siswa kelas IV, semester satu pada kompetensi dasar 4.4 menyajikan teks petunjuk
penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif. Hal int disebabkan kurangnya bahan ajar untuk pembelajaran
aspek keterampilan menulis, terutama menulis petunjuk. bagi siswa. Melalui
pengembangan buku panduan' menulis petunjuk 'dengan menggunakan kartu
bergambar, maka dapat membantu guru dalam memilih bahan ajar yang dapat
menunjang pembelajaran sehingga siswa dapat menulis petunjuk dengan baik dan

benar dan keterampilan menulis siswa dapat meningkat.
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1.4 Rumusan Masalah

1.4.1

1.4.2

1.4.3

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagaimanakah pengembangan produk buku panduan menulis petunjuk
dengan kartu bergambar untuk siswa kelas IV?

Bagaimanakah penilaian ahli media dan ahli materi terhadap prototipe buku
panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar untuk siswa kelas IV?

Bagaimanakah keefektifan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu
bergambar terbatas pada siswa kelas IV-A, SDN Tambakaji 05, kota

Semarang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.5.1

1.5.2

1.5.3

Mengembangkan produk buku panduan menulis petunjuk dengan kartu
bergambar untuk siswa kelas IV.

Mendeskripsikan penilaian ahli media dan ahli materi terhadap prototipe
buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar untuk siswa kelas
IVv.

Mendeskripsikan keefektifan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu
bergambar terbatas pada siswa kelas IV-A, SDN Tambakaji 05, kota

Semarang.
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1.6.1
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1.6.2
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis
Memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas tinggi dengan menggunakan buku panduan, khususnya pembelajaran
menulis petunjuk.
Menambah bahan kajian berupa buku panduan menulis petunjuk untuk siswa
kelas IV.

Manfaat Praktis
Bagi siswa, sebagai panduan siswa dalam menulis petunjuk untuk mencapai
kompetensi dasar menulis.
Bagi guru, dapat digunakan untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap
materi menulis petunjuk.
Bagi sekolah, sebagai referensi dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah.
Bagi peneliti, menerapkan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu

bergambar pada siswa kelas IV sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk  yang dikembangkan berupa buku panduan menulis petunjuk

dengan kartu bergambar untuk pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV. Berikut

spesifikasi produk yang dikembangkan.

(1

Buku panduan menulis petunjuk dicetak dengan bentuk persegi panjang

dengan ukuran 148mmx210mm atau AS.
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3)
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)
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Buku panduan berisi materi keterampilan menulis petunjuk untuk kelas IV.
Buku panduan dilengkapi dengan kartu bergambar.

Buku panduan berisi tiga bab, yaitu: bab I membahas tentang pengertian
petunjuk, dan ciri-ciri petunjuk; bab II berisi tentang penggunaan kata baku
dan kalimat efektif; bab III berisi tentang langkah-langkah menulis petunjuk
dengan kartu bergambar.

Buku panduan terdapat uraian tentang buku, kata pengantar, daftar isi, tujuan
pembelajaran, materi pokok, latihan, dan evaluasi.

Buku panduan juga dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi yang menarik,

serta daftar pustaka.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,

DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Kajian Teori
2.1.1.1 Bahan Ajar

Hamdani (2011:120), menjelaskan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga
tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
Prastowo (2015:17), bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat,
maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembe-
lajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Sedangkan Depdiknas (2008:6), menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan @ untuk, membantu- guru/instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupa-
kan seperangkat materi yang disusun secara sistematis dan digunakan guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar sangat diperlukan untuk menunjang proses
kegiatan belajar mengajar dan termasuk salah satu komponen penting yang harus

disediakan. Bahan ajar yang dibuat peneliti yaitu berupa buku panduan.

13
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2.1.1.2 Buku Panduan

Buku panduan merupakan buku yang memuat prinsip, prosedur, deskripsi
materi pokok, dan model pembelajaran untuk digunakan oleh para pendidik dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi sebagai pendidik (Permendiknas No 2, Tahun
2008). Rowntre (dalam Prastowo, 2015:42), mengemukakan bahwa berdasarkan
sifatnya, buku panduan belajar siswa dikategorikan ke dalam salah satu bahan ajar
cetak (printed). Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian
informasi (Prastowo:2015:40).

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa buku panduan
adalah salah satu bahan ajar cetak yang berisi materi pokok sesuai dengan kompe-
tensi dasar untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Buku panduan
yang baik memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara
runtut dan utuh sehingga semua kompetensi dapat tercapai. Oleh karena itu, buku

panduan diperlukan sebagai salah satu bahan penunjang dalam proses pembelajaran

dikelas.

2.1.1.3 Penyusunan Buku Panduan
Menyusun buku panduan merupakan kegiatan seorang penulis dalam
rangka pengadaan bahan ajar yang lebih variatif dan inovatif. Penyusunan buku

panduan perlu memperhatikan beberapa prinsip seperti halnya dalam menyusun
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bahan ajar. Depdiknas (2010:27) menuliskan tiga prinsip yang perlu diperhatikan

dalam menyusun bahan ajar sebagai berikut.

(M

2

3)

Prinsip relevansi atau kesesuaian, artinya materi yang disajikan hendaknya
sesuai dengan tuntutan standar kompetensi atau kompetensi dasar. Misalnya
jika kompetensi yang harus dikuasai siswa berupa keterampilan menulis
petunjuk, maka pembelajaran yang diajarkan harus berupa keterampilan
menulis sesuai dengan tingkat kemampuan menulis peserta didik dan
perkembangan bahasa.

Prinsip konsistensi atau keajegan, artinya apabila kompetensi dasar yang
harus dicapai siswa ada empat macam, maka bahan ajarnya pun harus ada
empat macam. Misalnya pada buku panduan menulis petunjuk, maka isi buku
harus memuat ciri-ciri petunjuk, penggunaan kata baku dan kalimat efektif
serta langkah-langkah menulis petunjuk.

Prinsip adekuasi atau kecukupan, artinya kecukupan materi dalam bahan ajar
untuk mencapai kompetensi seperti yang diajarkan oleh guru. Materi yang
diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak
boleh terlalu banyak.

Selain ' prinsip-prinsip: yang ~telah disebutkan, menulis bahan ajar

membutuhkan evaluasi tentang kelayakan akan bahan dan materi-materi yang ada

didalamnya. Menurut Kurniasih (2014:73-74), komponen evaluasi tersebut

mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan diuraikan sebagai

berikut.
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Kelayakan isi antara lain mencakup: kesesuaian dengan KI dan KD;
kesesuaian dengan perkembangan anak; kesesuaian dengan kebutuhan bahan
ajar; kebenaran substansi materi pembelajaran; manfaat untuk penambahaan
wawasan; kesesuaian dengan nilai moral; dan nilai-nilai sosial.

Kebahasaan antara lain mencakup: keterbacaan; kejelasan informasi,
kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar;
pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).

Penyajian mencakup: kejelasan tujuan yang ingin dicapai; urutan sajian;
pemberian motivasi; daya tarik; interaksi (pemberian stimulus dan respon);
dan kelengkapan informasi.

Kegrafikan antara lain mencakup: penggunaan font, jenis dan ukuran; layout
atau tata letak; ilustrasi; gambar; foto; dan desain tampilan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

dalam penyusunan bahan ajar berupa buku panduan harus memperhatikan tiga

prinsip penyusunan bahan ajar dan empat komponen evaluasi tersebut. Demikian

buku panduan yang disusun dapat menjadi bahan ajar yang baik dan sesuai dengan

kebutuhan siswa. Kebutuhan siswa dibuat berdasarkan rancangan buku panduan.

2.1.1.4 Rancangan Buku Panduan

Pembuatan buku panduan menulis petunjuk disusun berdasarkan

rancangan pembuatan buku. Sitepu (2014:127-131), menjelaskan bahwa penulis

buku teks perlu mengetahui prinsip-prinsip dasar dalam membuat rancangan buku.
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Berikut dijelaskan beberapa prinsip dasar rancangan buku mengenai (1) ukuran

buku; (2) ukuran huruf; dan (3) ilustrasi.

(1) Ukuran Buku
Ukuran buku mengacu pada standar ukuran kertas yang ditetapkan oleh
International Organization for Standardization (ISO). Ukuran kertas yang
dibuat ISO dibagi dalam tiga seri ukuran, yaitu A, B, dan C. Seri C adalah
untuk amplop sehingga tidak dibicarakan lebih lanjut. Perincian ukuran kertas

seri A dan B adalah seperti terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 2.1 Ukuran Kertas Berdasarkan ISO

Seri A Seri B
Jenis Ukuran (mm) Jenis Ukuran (mm)
A0 841 x 1189 B0 1000 x 1414
Al 594 x 841 B1 707 x 1000
A2 420 x 594 B2 500 x 707
A3 297 x 420 B3 353 x 500
A4 210 x 297 B4 250 x 353
A5 148 x 210 B5 176 x 250
A6 105 x 148 B6 125x 176
A7 74 x 105 B7 88 x 125
A8 52x 74 B8 62 x 88
A9 a1 xR B9 44 x 62
Al0 26 x 37 B10 31x44

Sebagai panduan, ukuran buku berdasarkan pemakaiannya di sekolah adalah

sebagai berikut.
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Tabel 2.2 Ukuran dan Bentuk Buku Teks Pelajaran
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Sekolah

Ukuran Buku

Bentuk

SD/MI Kelas 1-3

A4 (210 x 297 mm)

Vertikal atau Landscape

A5 (148 x 210 mm)

Vertikal atau Landscape

B5 (176 x 297 mm)

Vertikal atau Landscape

SD/MI Kelas 4-6

A4 (210 x 297 mm)

Vertikal atau Landscape

A5 (148 x 210 mm)

Vertikal

B5 (176 x 297 mm)

Vertikal

SMP/MTs dan
SMA/MA

SMK/MAK

A4 (210 x 297 mm)

Vertikal atau Landscape

A5 (148 x 210 mm)

Vertikal

B5 (176 x 297 mm)

Vertikal

Selain itu, penjilidan buku dapat pada bagian atas atau samping kiri serta
tampilannya dapat horizontal (/andscape) atau vertikal (potrair).
Ukuran Huruf

Sebagai panduan, ukuran huruf untuk buku teks pelajaran adalah sebagai

berikut.
Tabel 2.3 Ukuran Huruf dan Bentuk Huruf
Sekolah Kelas | Ukuran Bentuk Huruf
Huruf

SD/MI 1 16Pt-24Pt | Sans-serif
2 14Pt-16Pt | Sans-serif dan Serif
3-4 12Pt-14Pt | Sans-serif dan Serif
5-6 10Pt-11Pt | Sans-serif dan Serif

SMP/MT's 7-9 10Pt-11Pt | Serif

SMA/MA/SMK/MAK | 10-12 | 10Pt-11Pt | Serif

Perbedaan antara kedua jenis huruf itu, adalah huruf serif mempunyai kait
pada setiap ujung huruf sehingga dalam bahasa Indonesia disebut huruf
berkait, sedangkan huruf sans-serif tidak mempunyai kait pada setiap ujung
huruf sehingga disebut huruf tidak berkait. Selanjutnya spasi antara satu baris

dengan baris berikutnya hendaknya tidak terlalu rapat dan juga tidak terlalu
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renggang, karena jika terlalu rapat atau terlalu renggang akan menyulitkan
pembaca dan membuat mata cepat lelah (Sitepu, 2014:138-140).
(3) Tlustrasi

Dalam buku teks peranan ilustrasi adalah sebagai berikut. (a) menimbulkan
minat dan motivasi; (b) menarik dan mengarahkan perhatian; (c) membantu
siswa memahami konsep yang sulit dijelaskan dengan kata-kata; (d)
membantu siswa yang lambat membaca; dan (¢) membantu mengingat lebih
lama. Selain itu, penggunaan warna dalam ilustrasi berfungsi untuk
memberikan makna tertentu atau untuk estetika yang membuat daya tarik dan
menimbulkan motivasi. Ilustrasi harus diberi warna apabila warna itu
fungsional atau memiliki makna khusus (Sitepu, 2014:151-152).

Beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembuatan buku
panduan harus sesuai dengan rancangan dalam pembuatan buku. Rancangan
pembuatan buku panduan menulis petunjuk disesuaikan dengan kebutuhan siswa
sekolah dasar kelas IV, dimana ukuran buku yaitu A4, A5, atau BS dengan bentuk
vertikal atau horizontal yang disesuaikan dengan strandar ISO, ukuran huruf 12Pt-
14Pt dengan bentuk Sans-serif atau Serif, dan perlunya pemberian ilustrasi dengan

warna. Buku panduan ini dibuat untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia

di Sekolah Dasar.

2.1.1.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan keteram-

pilan berbahasa, meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar, serta kemam-
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puan memperluas wawasan (Asih, 2016:71). Menurut Subyantoro (2009:227),

pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat aspek keterampilan yaitu keteram-

pilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

(M

2

3)

“4)

Menyimak

Menyimak sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa memiliki tujuan
untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna
komunikasi yang hendak disampaikan oleh pembicara melalui ujaran (Asih,
2016:55).

Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Tujuan
berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dappat menyampaikan pikiran
secara efektif (Asih, 2016:65).

Membaca

Di kelas I dan II SD, pelajaran membaca ditekankan pada mekanisme, artinya
mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi atau suara yang
bermakna, sedangkan di kelas III ‘sampat VI, pelajaran membaca lebih
ditekankan pada kegiatan membaca lanjut mulai dari teknik membaca,
membaca dalam hati, membaca cepat, membaca bahasa, dan membaca indah
(Asih, 2016:59).

Menulis

Menulis adalah mengorganisasikan ide atau pesan secara tertulis sehingga

orang lain dapat memahami isinya (Asih, 2016:68).
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Keempat aspek ini dalam penggunaannya sebagai alat komunikasi tidak
dapat berdiri sendiri, satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan
(Dalman, 2015:2). Salah satu bidang garapan pengajaran bahasa Indonesia di SD
yang mempunyai peran penting adalah aspek menulis (Subyantoro, 2009:227).
Tarigan (2008:3-4), mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu keteram-
pilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Menurut
Asih (2016:108), di sekolah pihak yang paling berkompeten menumbuhkan
keterampilan menulis adalah guru Bahasa Indonesia. Mereka harus melatih anak
didiknya agar terampil menulis dan menumbuhkan keterampilan menulis ini pada
setiap siswa. Guru harus berupaya agar pengajaran menulis disukai oleh siswa. Hal
ini dapat terlaksana apabila guru menguasai materi dan cara penyampaian materi.
Dalam segi penyampaian materi, guru harus sudah mengenal, memahami,
menghayati, dan dapat menerapkan berbagai metode/tek-nik pengajaran menulis.

Berdasarkan uraian yang telah ‘dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, memuat empat aspek keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan  menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
Keempat aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain. Salah satu aspek yang harus
dikuasai siswa yaitu keterampilan menulis. Siswa harus banyak berlatih dan belajar

agar dapat menulis dengan baik.
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2.1.1.6 Pengertian Menulis

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2015:4), menulis merupakan
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Tarigan (2008:22), menjelaskan bahwa menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran
grafik itu. Menulis juga merupakan suatu keterampilan berbahasa yang tidak
langsung bertatap muka dengan orang lain, oleh karena itu menulis dapat dilakukan
dengan latihan dan proses sehingga bahasa tersebut dapat terlihat ekspresif dan
teratur (Subyantoro, 2009:243).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan ide/gagasan seseorang yang dituangkan dalam bentuk tulisan sebagai
bentuk komunikasi tertulis. Siswa perlu banyak belajar dan berlatih agar dapat

menulis petunjuk dengan baik dan benar.

2.1.1.7 Pengertian Menulis Petunjuk

Nafisah (2016:4), menjelaskan bahwa petunjuk berisi mengenai arahan,
bimbingan, atau tuntunan akan penggunaan atau pembuatan sesuatu yang dapat
memudahkan pembaca dalam memahami suatu hal tertentu. Nur’aini (2008:32),
menjelaskan bahwa petunjuk adalah sesuatu tanda untuk menunjukkan atau
memberi tahu. Adapun menurut Tarigan (dalam Arsanti, 2011), petunjuk berarti

ketentuan yang memberi arah atau bimbingan bagaimana sesuatu harus dilakukan.
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Depdiknas (dalam Arsanti, 2011), menjelaskan bahwa petunjuk dibagi
menjadi tiga macam yaitu petunjuk melakukan sesuatu, petunjuk menggunakan
sesuatu, dan petunjuk membuat sesuatu. Ketiganya diuraikan sebagai berikut.

(1) Petunjuk melakukan sesuatu, yaitu ketentuan-ketentuan yang patut dituruti
dalam melakukan sesuatu. Misalnya, cara mengerjakan soal.

(2) Petunjuk menggunakan sesuatu, adalah ketentuan-ketentuan yang harus
dituruti atau diperhatikan dalam menggunakan sesuatu. Misalnya, cara
menggunakan alat elektronik, aturan pakai dalam menggunakan suatu
produk, dan lain-lain.

(3) Petunjuk membuat sesuatu, adalah arah, bimbingan, pedoman, atau
ketentuan-ketentuan yang harus dituruti atau diperhatikan dalam membuat
sesuatu. Misalnya, cara membuat kincir angin dari kertas, membuat kotak
surat dari stik eskrim.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa petunjuk
merupakan arahan atau bimbingan untuk menunjukkan atau memberitahukan
tentang melakukan, menggunakan, dan membuat sesuatu. Sedangkan menulis
petunjuk yaitu ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang bertujuan memberi-
kan arahan atau bimbingan untuk menunjukkan atau memberitahukan tentang
melakukan, menggunakan dan melakukan sesuatu. Petunjuk yang baik adalah

petunjuk yang komunikatif dan mudah dipahami oleh pembacanya.
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2.1.1.8 Ciri-Ciri Petunjuk
Petunjuk akan mudah dipahami, apabila dalam menulis petunjuk
memperhatikan ciri-ciri. Adapun ciri-ciri petunjuk yang baik menurut Depdiknas

(dalam Arsanti, 2011), yakni sebagai berikut.

(1) Jelas, maksudnya tidak membingungkan dan mudah diikuti. Kejelasan
tersebut mencakup pilihan kata/bahasa, keruntutan uraian, dan penggunaan
istilah-istilah yang lazim sehingga menimbulkan banyak penafsiran.

(2) Logis, maksudnya dalam menjelaskan urutan-urutan tersebut harus
berhubungan secara praktis dan logis, tidak menimbulkan salah langkah.

(3) Singkat, artinya hanya mencantumkan hal-hal yang penting saja.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
petunjuk yang baik harus jelas, logis, dan singkat agar mudah dipahami dan diingat.

Selain itu penggunaan kalimat dalam sebuah petunjuk harus tepat dan tidak

berlebihan agar tidak meragukan orang yang menggunakan petunjuk itu.

2.1.1.9 Langkah-Langkah Menulis Petunjuk

Petunjuk merupakan kalimat yang berisi arahan atau bimbingan untuk
memberitahukan atau menunjukkan tentang melakukan, menggunakan, dan mem-
buat sesuatu. Oleh karena itu, dalam menulis petunjuk harus sesuai dengan langkah-
langkah yang benar agar tidak membingungkan pembaca. Langkah-langkah
menulis petunjuk menurut Depdiknas (dalam Arsanti, 2011), adalah sebagai
berikut.

(1) Menentukan isi petunjuk yang akan dibuat.
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3)
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)

25

Memilih calon sasaran petunjuk yang akan dibuat, hal ini penting dilakukan
supaya dapat memilih bahasa yang tepat.

Membuat kerangka urutan petunjuk yang harus dilaksanakan, misalnya
petunjuk tersebut harus melalui lima tahapan, maka perlu dibuat inti masing-
masing tahapan terlebih dahulu.

Membuat petunjuk secara lengkap dengan cara melengkapi kerangka yang
telah dibuat sebelumnya.

Mengoreksi hasil kerja apabila ada ejaan atau cara penulisan yang salah, atau
bahkan ada bagian-bagian yang belum dican-tumkan.

Sedangkan Meulina (2014) menjelaskan bahwa langkah-langkah menulis

petunjuk adalah sebagai berikut.

)

2

3)

Menentukan lebih dulu petunjuk apa yang akan diinformasikan, apakah
petunjuk melakukan sesuatu, menggunakan sesuatu, atau membuat sesuatu.
Ketiga kegiatan tersebut pasti berbeda pada langkah-langkahnya.
Memahami semua hal yang berhubungan dengan apa yang akan diinforma-
sikan. Oleh karena itu, orang yang akan menulis petunjuk tersebut adalah
orang yang pernah mengalami, mempraktikan, atau melihat langsung suatu
hal yang. diinformasikan. Menulis petunjuk harus-secara berurutan dan
sistematis.

Melengkapi setiap tahapan dengan keterangan dan rambu-rambu yang jelas.
Lebih bagus dan menarik lagi apabila ditambah dengan gambar, denah,

bagan, atau grafik jika diperlukan.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah dalam menulis petunjuk meliputi: (1) menentukan topik/isi petunjuk; (2)
membuat urutan petunjuk yang akan dilakukan; (3) membuat petunjuk secara
lengkap; dan (4) mengoreksi hasil kerja apabila terdapat kesalahan pada kata dan
kalimat, cara penulisan serta ada bagian yang belum dicantumkan. Langkah-
langkah menulis petunjuk tersebut disertai dengan adanya kartu bergambar agar

mempermudah siswa dalam menulis petunjuk.

2.1.1.10 Penilaian Menulis Petunjuk

Menulis petunjuk merupakan salah satu kompetensi dasar yang terdapat
dalam kurikulum 2013 pada kelas IV SD/MI. Materi menulis yang dikaji adalah
menulis petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual menggu-
nakan kosakata baku dan kalimat efektif. Oleh karena itu, perlu adanya dorongan
untuk siswa agar dapat menulis petunjuk dengan baik sehingga kompetensi yang
diharapkan dapat tercapai. Depdiknas (dalam Arsanti, 2011), secara ringkas telah
memberikan beberapa pedoman untuk menilai hasil petunjuk tertulis siswa, yaitu
(1) petunjuk harus jelas sehingga dapat ditkuti"dengan baik; (2) langkah-langkah
petunjuk harus urut; (3) ejaannya harus benar; (4) kata-kata yang digunakan harus
hemat dan menggunakan kalimat efektif; (5) bahasa yang digunakan harus sesuai
dengan sasaran petunjuk; (6) tampilan petunjuk harus menarik; dan (7) model
tulisan yang dipilih harus jelas.

Tarigan (dalam Nafisah, 2016:4-5), menjelaskan bahwa yang harus

diperhatikan dalam petunjuk yaitu dalam segi bahasa dan segi isi. Segi bahasa
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meliputi aspek ejaan dan tanda bacanya, pilihan kata yang digunakan, struktur dari
setiap kata dan kalimatnya serta dilihat juga kekomunikatifan bahasa yang
digunakan. Sedangkan dalam segi isi yaitu aspek kejelasan, singkat, sistematis,
operasional dan petunjuk yang disampaikan haruslah bersifat menuntun langkah
demi langkah.

Berdasarkan uraian tentang pedoman penilaian hasil menulis petunjuk
siswa tersebut, penilaian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: kejelasan
isi petunjuk; keruntutan langkah yang ditulis; penggunaan kata baku; dan
penggunaan kalimat efektif. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis petunjuk
untuk siswa SD masih sederhana dan disesuaikan dengan penilaian yang terdapat
pada buku siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang diharapkan. Menulis
petunjuk bagi siswa SD ini akan lebih mudah dengan adanya media pembelajaran

yang mendukung, sehingga penilaian hasil menulis petunjuk siswa dapat optimal.

2.1.1.11 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Asih (2016:201), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, ‘perasaan, dan kemauan
peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri peserta
didik. Pendapat lain dikemukakan oleh Gerlach dan Ely bahwa media adalah grafik,
fotografi, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk menyajikan, memproses, dan
menjelaskan informasi lisan dan visual (Anitah 2008:2). AECT (A4ssociation of

Education and Communication Technology), (dalam Hamdani, 2011:73) mende-
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finisikan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang
untuk menyampaikan pesan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media merupakan
segala sesuatu yang digunakan seseorang sebagai sarana komunikasi, sedangkan
media pembelajaran berarti segala sesuatu yang digunakan sebagai sarana

komunikasi di dalam proses pembelajaran.

2.1.1.12 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Menurut Hamdani (2011:250), jenis-jenis media pembelajaran yang biasa
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media grafis, teks, audio, grafik,
animasi, dan video. Media grafis termasuk ke dalam media visual (Sadiman,
2008:28). Beberapa jenis media grafis yaitu gambar, sketsa, diagram, bagan, dan
grafik. Selain sederhana dan mudah, media grafis temasuk media yang relatif murah
apabila dilihat dari segi biayanya (Hamdani, 2011:250). Sedangkan menurut
Sanjaya (dalam Asih, 2016:203), media visual yaitu media yang hanya dapat
dilihat, tidak mengandung unsur suara, misalnya film slide, foto, transparansi,
lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis, dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu jenis
media pembelajaran adalah media grafis yang termasuk ke dalam media visual.
Media kartu bergambar temasuk media visual, karena media ini yang hanya dapat

dilihat dan tidak terdapat suara. Media ini mudah dibuat dan digunakan oleh guru
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karena bersifat praktis. Oleh karena itu, media yang dibuat peneliti berupa kartu

bergambar.

2.1.1.13 Kartu Bergambar

Menurut Anggarawati (2014), media pembelajaran sederhana yang mudah
dibuat oleh guru SD adalah media pembelajaran berbentuk dua dimensi. Media
pembelajaran dua dimensi adalah media yang hanya memiliki ukuran panjang dan
lebar atau media pembelajaran yang hanya berada pada suatu bidang datar. Media
pembelajaran dua dimensi ini terdiri dari beberapa macam, antara lain media grafis,
media bentuk papan, dan media cetak yang penampilan isinya tergolong dua
dimensi. Ada beberapa jenis media grafis yang dapat digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dasar, yaitu sketsa, gambar, grafik, bagan, poster, kartun
dan karikatur, peta datar, dan transparansi OHP.

Menurut Asih (2016:236), kartu yang berisi gambar atau simbol-simbol
dapat diberikan kepada siswa dan siswa dapat menjelaskannya secara tertulis.
Anggarawati (2014), mengungkapkan bahwa dalam fungsi media pembelajaran
kartu dapat dibuat dengan berbagai bentuk dan model. Kartu bergambar dapat
membantu guru- dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena kartu gambar
termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk mempertinggi
nilai pembelajaran. Menurut Masturi (2014:41), kartu bergambar yang digunakan
adalah kartu yang terbuat dari kertas tebal yang berukuran 12x10 cm berisi gambar.
Adapun manfaat kartu gambar dalam proses pembelajaran instruksional menurut

Rohani (dalam Anggarawati, 2014), adalah penyampaian dan penjelasan mengenai
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informasi, pesan, ide, dan sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-
bahasa verbal, tetapi dapat lebih memberi kesan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa kartu
bergambar merupakan media yang berisi gambar atau simbol yang digunakan untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan. Media kartu bergambar dapat membantu siswa dalam menjelas-
kan sesuatu yang berhubungan dengan gambar tersebut. Kartu bergambar cocok
digunakan untuk pembelajaran di SD karena bersifat konkret, dan mudah didapat-
kan atau dibuat sendiri oleh pendidik. Hal ini, kartu bergambar yang dibuat peneliti
dibuat menggunakan tangan, dengan pewarnaan menggunakan cat air, kemudian di
pindai ke dalam personal komputer. Selanjutnya proses penyuntingan dilakukan

melalui aplikasi penyunting gambar.

2.1.1.14 Hubungan antara Menulis Petunjuk dengan Kartu Bergambar
Menulis petunjuk adalah suatu kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan
tujuan memberikan arahan atau bimbingan untuk memberitahukan atau menun-
jukkan tentang melakukan, menggunakan dan melakukan sesuatu dalam bentuk
tulisan. Petunjuk yang baik adalah petunjuk yang komunikatif dan mudah dipahami
oleh pembacanya. Siswa usia SD merupakan usia yang berada pada tahap
operasional konkret, dimana mereka lebih menyukai hal-hal nyata atau konkret
sebagai media belajarnya. Kajian psikologi menyatakan bahwa anak akan lebih
mudah mempelajari hal yang konkret dari pada yang abstrak (Hamdani, 2011:256).

Siswa akan lebih tertarik dengan pembelajaran yang disampaikan guru, lebih
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antusias, dan dapat menangkap informasi dengan cepat, apabila guru menggunakan
media yang konkret.

Kartu bergambar merupakan media visual yang dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran dikelas. Kartu bergambar yaitu kartu yang berisi gambar
atau simbol yang digunakan untuk membantu siswa dalam menjelaskan sesuatu
yang berhubungan dengan gambar tersebut secara tertulis. Media kartu bergambar
ini tepat apabila digunakan untuk pembelajaran menulis petunjuk karena bersifat
konkret serta gambar-gambar yang disajikan dalam kartu tersebut menggambarkan
suatu petunjuk dengan jelas sehingga siswa mampu menulis petunjuk sesuai dengan

gambar yang ada.

2.1.2 Penelitian yang Relevan

Pengkajian atas penelitian ini berdasarkan dari hasil penelitian yang relevan
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu berupa uraian sistematis sesuai dengan
substansi yang diteliti. Beberapa penelitian tersebut antara lain sebagai berikut.

Penelitian yang mendukung permasalahan ini yaitu penelitian yang dilaku-
kan oleh Yosephus Setyo Nugroho, Joko Nurkamto, dan Hefy Sulistyowati pada
tahun 2012 dengan judul Improving Students’ Vocabulary Mastery Using
Flashcards. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas TV SD Negeri Watu Agung
dengan menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan dua siklus
dengan membandingkan nilai rata-rata dalam pretest dan posttest. Skor rata-rata

dalam pretest adalah 45,70, pada posttest 1 adalah 70,52, dan pada posttest 2 adalah
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80,13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flashcards dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan memperbaiki kosakata siswa.

Penelitian oleh Jumadi pada tahun 2013 dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Petunjuk melalui Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai
Sumber Belajar”. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas tindakan: (1) perencanaan; (2)
aksi/tindakan; (3) observasi; (4) refleksi. Hasil penelitian dari dua siklus
menunjukkan peningkatan dari setiap siklusnya. Siklus I, pencapaian ketuntasan
belajar mencapai 8 siswa dari hasil pembelajaran sebelumnya yaitu pada prasiklus
terdapat 3 orang dari 32 siswa di kelas VIII E. Siklus II, meningkat menjadi 30
siswa dapat memenuhi ketuntasan belajar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang dilaksa-
nakan mendapat respon positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Arsiyati pada tahun 2013 dengan judul
“Penggunaan Media Kartu Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Deskripsi Siswa Kelas II' SDN Margorejo IV Surabaya”. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan "kelas dengan dua ‘siklus penelitian. Hasil
penelitian pada siklus I memperoleh rata-rata nilai 82,9, dan pada siklus II
meningkat menjadi 93,7. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media kartu
bergambar daapaat meningkatkan hasil belajar menulis deskripsi siswa kelas II
SDN Margorejo IV Surabaya.

Selanjutnya penelitian dari Elsa Yusrika Sitompul pada tahun 2013 dengan

judul Teaching Vocabulary Using Flashcards and Word List. Penelitian ini
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menggunakan penelitian kuasi eksperimental dengan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok eksperi-
men, siswa dapat menghafal kata-kata dengan mudah menggunakan flashcard,
sedangkan pada kelompok kontrol, menggunakan daftar kata sangat membosankan.
Dengan demikian disimpulkan bahwa flashcard dapat meningkatkan kemampuan
kosakata siswa secara efektif.

Berdasarkan penelitian Drs. Masturi, Fina Fakhriyah, Mila Roysa, dan Irfai
Faturrohman pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu
Bergambar terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Daur Hidup Organisme Dilihat
dari Tingkat Kemandirian Belajar Siswa di SD 5 Dersalam Kudus”. Jenis penelitian
yang digunakan adalah quasi experimental dengan omne group pretest posttest
design. Hasil uji hipotesis (perhitungan uji t) menunjukkan bahwa t-hitung 2,312
dan t-tabel 2,75 sehingga t-hitung > t-tabel yang berarti Ho ditolak. Disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara tes awal dengan tes akhir.
Demikian pembelajaran dengan media kartu bergambar efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPA maupun bahasa Indonesia yang hasil akhirnya mendes-
kripsikan daur hidup organisme.

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian-yang dilakukan oleh
Willy Febrian, Paternus Hanye, dan Djon Lasmono pada tahun 2014 dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Petunjuk Melakukan Sesuatu Menggunakan
Media Gambar dengan Metode Diskusi”. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas dengaan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan

disetiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 62,57, meningkat menjadi
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68,85 pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
media gambar dan metode diskusi selama pembelajaran mampu membuat siswa
menjadi lebih aktif dan responsif, sehingga hasil belajar keterampilan menulis
petunjuk siswa dapat meningkat.

Selanjutnya penelitian internasional yang mendukung adalah penelitian
yang dilakukan oleh Muhamad Zahiri Awang Mat, Siti Salwa Md. Sawari, Noriza
Mat Nawi, Faridah Junitt, dan Mislinah Mohd Othman pada tahun 2016 dengan
judul An Action research on the Effectiviness Uses of Flaashcard in Promoting
Hijaiyah Literacy among Primaary School Pupils. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan flashcard dalam meningkatkan melek huruf
Hijaiyah di sekolah dasar. Penelitian dilakukan di tiga sekolah dasar di seluruh
negara bagian Selangor dan wilayah Federal Kuala Lumpur. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas dengan observasi dan ujian lisan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flashcard dapat meningkatkan
kemampuan melek huruf Hijaiyah lebih mudah dan lebih efektif.

Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Eka Nur Nafisah, Yunus
Abidin, dan Tita Mulyati pada ‘tahun 2016 dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Menulis Petunjuk dengan Model Multiliterasi Investigasi pada Siswa
Sekolah Dasar”. Penelitian ini- menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan desain Elliot yang dilakukan dalam tiga siklus dengan tiga tindakan
disetiap siklusnya. Hasil penelitian diperoleh peningkatan rata-rata pada kemam-

puan menulis petunjuk yakni pada siklus I: 65,11; siklus II: 78,83; siklus III: 83,13.
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Disimpulkan bahwa dari penelitian tersebut telah berhasil meningkatkan aktifitas
dan kemampuan siswa dalam menulis petunjuk.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis petunjuk masih
rendah. Bahan ajar berupa buku panduan menulis petunjuk dapat digunakan siswa
untuk meningkatkan hasil belajar sehingga kompetensi yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Penggunaan kartu bergambar di dalam pembelajaran juga terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan buku panduan
menulis petunjuk dengan kartu bergambar diperlukan untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dalam kemampuan menulis petunjuk.

2.2 Kerangka Teoretis

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan, penelitian ini didasari
atas teori dari beberapa ahli. UU No 18, Tahun 2002, menyatakan bahwa
pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenaran-
nya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikast ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. Seels & Richey (dalam
Widyartono, 2012), menyatakan bahwa pengembangan adalah proses menerjemah-
kan spesifikasi produk ke dalam bentuk fisik. Selanjutnya Van den Akker dan
Plomp (dalam Hamdani, 2011), mendeskripsikan penelitian pengembangan

berdasarkan dua tujuan yaitu: (1) pengembangan untuk mendapatkan prototipe
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produk; dan (2) perumusan saran-saran metodologis untuk pedesainan dan evaluasi
prototipe tersebut.

Berdasarkan uraaian di atas, maka pengembangan dalam penelitian ini
merupakan kegiatan memperbaiki produk atau menciptakan suatu produk baru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian pengembangan yang mengacu pada teori tersebut yaitu untuk
menghasilkan suatu produk tertentu. Produk yang dihasilkan yakni berupa buku
panduan. Buku panduan termasuk ke dalam bahan ajar berbasis cetak sangat
dibutuhkan di dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses penciptaan lingkungan yang memungkin-
kan terjadinya proses belajar. Belajar menurut teori kognitif oleh Jean Piaget (dalam
Triyanto, 2011), yaitu mendasari pada pengamatan yang melibatkan seluruh indra,
menyimpan kesan lebih lama dan menimbulkan sensasi yang membekas pada
siswa. Sedangkan pada teori tingkah laku (behaviorism theory) ajaran B. F. Skinner
(dalam Sadiman, 2008:9), mulai mempengaruhi penggunaan media dalam kegiatan
pembelajaran. Teori ini telah mendorong diciptakannya media yang dapat
mengubah tingkah laku siswa sebagai hasil ‘proses pembelajaran. Selanjutya,
taksonomi menurut Briggs mengarah pada karakteristik-menurut stimulus atau
rangsangan yang dapat ditimbulkan dari media itu sendiri, yaitu kesesuaian media
dengan karakteristik siswa. Menurut Briggs, salah satu media yang digunakan
dalam pembelajaran yaitu media cetak. Sedangkan Gagne (dalam Sadiman,
2008:23), membuat 7 macam pengelompokan media, yaitu media untuk didemons-

trasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film bersuara,
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dan mesin belajar. Ketujuh kelompok media ini kemudian dikaitkan dengan
kemampuan yang akan dikembangkannya seperti penarik minat belajar dan menilai
prestasi.

Beberapa teori tersebut mendukung bahwa dengan adanya media dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
adanya media kartu bergambar di dalam buku panduan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis petunjuk. Pengembangan buku panduan yang
dibuat memuat tentang tujuan pembelajaran, materi menulis petunjuk, latihan serta
evaluasi yang sesuai dengan materi dalam pembelajaran. Disertai dengan media
kartu bergambar di dalam buku panduan, maka mempermudah siswa dalam menulis
petunjuk, karena apa yang akan siswa tulis berdasarkan gambar yang ada.

Penjelasan di atas dirumuskan dalam gambar kerangka teoretis berikut.
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UU No 18, Tahun 2002

Teori Pengembangan

Terdapat

Seels & Richey

Van den Akker & Plomp

Teori Pembelajaran

A
Berdasarkan ﬂ . . .
‘_{ Teori Kognitif oleh Jean Piaget
Berdasarkan Terdapat

4{ Teori Behaviorisme oleh B. F. Skinner

Pengembangan
Buku Panduan Terdapat
Menulis Petunjuk | |
dengan Kartu Taksonomi Taksonomi
Bergambar Briggs Gagne

Termasuk pada

Berdasarkan / .
,&ngembangan Media

Gambar 2.1 Kerangka Teoretis

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian ‘pustaka di atas, dapat diambil pokok pemikiran
bahwa keterampilan menulis petunjuk siswa belum mencapai hasil yang optimal.
Siswa belum menguasai beberapa aspek dalam menulis petunjuk. Permasalahan
tersebut dapat dilihat dari data nilai hasil belajar siswa, dari 30 siswa, terdapat 17

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM, dan 13 siswa yang mencapai KKM.



39

Faktanya, siswa belum menuliskan petunjuk dengan jelas berdasarkan bacaan atau
gambar yang ada. Siswa enggan untuk membaca serta memahami teks bacaan
tersebut dan lebih memilih untuk menulis ulang kalimat yang ada dalam bacaan.
Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar siswa masih kebingungan dalam hal
membuat teks petunjuk. Selain itu, penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran juga
kurang memadai. Buku yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku tema
yang materinya masih kompleks. Belum adanya buku panduan terkait materi
menulis petunjuk. Panduan yang diperoleh siswa dalam pembelajaran menulis
petunjuk adalah panduan lisan dari guru. Selanjutnya penggunaan media berupa
gambar sederhana, tanpa terdapat gambar langkah-langkah untuk menulis petunjuk
yang akan dibuat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian
pengembangan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar pada
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV-A, SDN Tambakaji 05, kota
Semarang. Adanya buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar dapat
memudahkan siswa dalam menulis petunjuk. Buku panduan menulis petunjuk
untuk siswa kelas IV ini ‘berisi tujuan pembelajaran, materi menulis petunjuk,
latthan dan evaluasi secara tertulis sesuai dengan materi-dalam pembelajaran.
Disertai media kartu bergambar di dalam buku panduan maka mempermudah siswa
dalam menulis petunjuk. Oleh karena itu, pengembangan buku panduan menulis
petunjuk dengan kartu bergambar untuk siswa kelas IV dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis petunjuk dengan baik dan benar. Penjelasan di

atas dirumuskan dalam gambar kerangka berpikir berikut.
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5.1

BABYV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan buku panduan menulis

petunjuk dengan kartu bergambar untuk siswa kelas [V, dapat disimpulkan sebagai

berikut.

5.1.1

Buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar dikembangkan
berdasarkan kebutuhan siswa dan guru, antara lain: (1) tampilan buku
panduan meliputi ukuran buku kecil yaitu A5, bentuk buku persegi panjang,
ketebalan buku antara 20-40 halaman, warna kertas yang digunakan putih,
di dalam buku terdapat gambar dan ilustrasi yang menarik, gambar dan
ilustrasi berwarna, dan sampul buku berwarna lengkap; (2) isi buku panduan
diperoleh jawaban belum ditemukannya buku panduan menulis petunjuk
yang beredar, siswa dan guru menginginkan adanya buku panduan untuk
membantu proses pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar; (3)
bahasa dalam buku panduan menggunakan bahasa baku dan kalimat yang
digunakan - bervariasi. antara kalimat pendek -dan kalimat panjang; (4)
penyajian buku harus runtut mulai dari tujuan pembelajaran, materinya
runtut, desain buku menarik, latihan, dan adanya soal evaluasi yang
seimbang dengan materi untuk mengukur kemampuan siswa.

Penilaian oleh ahli terhadap buku panduan menulis petunjuk, antara lain: (1)

penilaian ahli media, peneliti mendapat nilai 97,36%, dengan masukan
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untuk menggunakan cetakan offset agar hasil lebih maksimal dari yang
semula menggunakan cetakan biasa; (2) penilaian ahli materi mendapat nilai
88,23%, dengan memberi masukan menambah keterangan ilustrator, latihan
petunjuk yang rumpang, penggunaan istilah yang sesuai untuk siswa kelas
IV, penggunaan sapaan “kamu”, dan buku panduan disajikan secara inkuiri;
(3) tingkat kelayakan buku panduan menulis petunjuk, mendapatkan nilai
akhir 93,05%, dengan kriteria kelayakan sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi.

Uji keefektifan terbatas pada siswa kelas IV-A, SDN Tambakaji 05, kota
Semarang, terhadap penggunaan buku panduan menulis petunjuk dengan
kartu bergambar, menghasilkan rata-rata nilai siswa 85,41 dari batas KKM
66,5. Hasil tersebut menunjukkan tingkat keeefektifan yang sangat valid,

atau dapat digunakan tanpa revisi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti

memberikan saran'sebagai berikut.

(M

2

Untuk membantu siswa kelas IV dalam menulis petunjuk, sebaiknya siswa
menggunakan buku panduan menulis petunjuk dengan kartu bergambar.

Untuk mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran menulis
petunjuk, guru dapat menggunakan buku panduan menulis petunjuk dengan

kartu bergambar.
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Sebelum pembelajaran menulis petunjuk dilakukan, siswa disarankan untuk
membaca buku panduan terlebih dahulu.
Buku panduan ini dapat direvisi kembali sesuai dengan perkembangan

pembelajaran dan kebutuhan siswa serta guru.
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